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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Wanita merupakan individu yang memiliki peranan penting baik 

dalam keluarga maupun masyarakat karena wanita memiliki fungsi 

kesehatan reproduksi. Kesehatan reproduksi wanita merupakan aspek 

penting dari kesehatan umum yang melibatkan sistem organ yang kompleks 

dan rentan terhadap berbagai gangguan. Gangguan ini dapat menyebabkan 

masalah serius seperti infertilitas, keguguran, dan kanker, sehingga 

pemahaman tentang faktor risiko dan pencegahan sangat penting. Sistem 

reproduksi wanita berperan dalam pembentukan sel telur  dan menjadi 

tempat pembuahan, serta menghasilkan hormon yang memengaruhi 

kesehatan fisik dan mental (Ayu et al., 2024). 

Berdasarkan laporan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(Kemenkes RI) tahun 2022, setiap perempuan mempunyai peluang 

mengalami penyakit tersebut. Pada tahun yang sama, kanker serviks tercatat 

sebagai jenis kanker dengan jumlah kasus terbanyak kedua, yaitu sebanyak 

36.633 kasus atau setara dengan 9,2% dari seluruh kasus kanker yang 

dilaporkan. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya peningkatan 

pengetahuan dan kewaspadaan masyarakat, khususnya perempuan, terhadap 

kanker serviks sebagai upaya pencegahan dan deteksi dini.. 
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Menurut World Health Organization (WHO) Tahun 2024, kanker 

serviks dapat dicegah melalui vaksinasi HPV dan pemeriksaan rutin seperti 

yang dianjurkan oleh pedoman nasional. Vaksin bisa diberikan dalam satu 

atau dua dosis, tergantung pada jadwal vaksinasi yang berlaku di negara 

masing-masing. Beberapa negara juga memutuskan untuk memberikan 

vaksin HPV kepada anak laki-laki agar dapat mengurangi penyebaran virus 

HPV di masyarakat dan mencegah kanker pada pria yang disebabkan oleh 

virus ini. 

Deteksi dini kanker serviks dapat dilakukan melalui berbagai metode 

skrining, di antaranya pemeriksaan Pap smear, Inspeksi Visual dengan Asam 

Asetat (IVA), dan tes HPV DNA, Melalui pemeriksaan tersebut, perubahan 

pada jaringan serviks dapat dikenali sejak tahap awal sebelum berkembang 

menjadi kanker. Dengan ditemukannya kelainan secara lebih dini, 

penanganan medis dapat segera diberikan sehingga peluang keberhasilan 

terapi menjadi lebih besar (Maharani, 2025). 

sekitar 70%, baru diketahui mengalami penyakit tersebut ketika telah 

memasuki stadium lanjut. Oleh karena itu, deteksi dini menjadi langkah 

penting yang dapat dilakukan melalui pemeriksaan Inspeksi Visual dengan 

Asam Asetat (IVA), yaitu metode skrining yang praktis, mudah dilaksanakan 

oleh bidan, serta memerlukan biaya yang relatif rendah. Namun total 

pemeriksaan IVA pada perempuan berusia 30 sampai 50 tahun di Indonesia 

pada tahun 2022 hingga 2024 masih di angka 10.009.516 (23,59%). Hal ini 

jauh dari target nasional yang diharapkan yaitu 75% (Kemenkes RI, 2024b) 
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Kebijakan nasional berperan dalam mendorong peningkatan cakupan 

layanan kesehatan termasuk deteksi dini penyakit seperti kanker serviks. 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, menjadi dasar 

transformasi sistem kesehatan di Indonesia, yang menetapkan penguatan 

pelayanan kesehatan primer dan upaya promotif dan preventif sebagai 

bagian dari penyelenggaraan kesehatan nasional. Undang-Undang ini 

menekankan bahwa pemerintah bertanggung jawab menyediakan dan 

menjamin tersedianya layanan kesehatan yang berkualitas, mudah dijangkau, 

berkeadilan, serta dapat dimanfaatkan oleh seluruh lapisan masyarakat 

termasuk pelayanan kesehatan reproduksi yang mencakup skrining berkala 

untuk deteksi dini penyakit (Kemenkes RI, 2023). 

Provinsi Sumatera Selatan telah melakukan kegiatan deteksi dini kanker 

servik terhadap 338 Puskesmas. Sasaran pemeriksaan IVA Pada tahun 2024, 

yaitu 1.335.924 wanita berusia 30 sampai 50 tahun dan yang telah melakukan 

pemeriksaan IVA hanya 95.618 orang (7,1%). Dari hasil pemeriksaan IVA 

yang dilakukan, terdapat 1.586 orang yang terdeteksi IVA positif dan yang 

dicurigai kanker serviks sebanyak 51 orang (Kemenkes RI, 2024b). 

Kabupaten OKU Timur telah melakukan deteksi dini kanker serviks 

terhadap 11 puskesmas dengan jumlah sasaran 62.462 orang, yang telah 

melakukan pemeriksaan IVA sebanyak 4.546 orang (7,3%). Dari hasil 

pemeriksaan IVA terdapat 7 orang (0,2%) yang mengalami IVA positif dan 

11 orang dicurigai kanker serviks. Target pencapaian deteksi dini kanker 
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serviks di Kabupaten OKU Timur masih rendah dari target yang diharapkan 

yaitu 80% (Dinkes Sumsel, 2024). 

Pelaksanaan pemeriksaan IVA sebagai bentuk deteksi dini kanker 

serviks masih belum banyak dimanfaatkan oleh wanita usia subur (WUS), 

sehingga tingkat keikutsertaannya di masyarakat masih relatif rendah. Hal 

ini terlihat dari rendahnya partisipasi WUS di Desa Margo Mulyo, di mana 

hanya 9,5% dari total sasaran yang melakukan pemeriksaan IVA. 

Rendahnya partisipasi ini berdampak langsung pada tingginya risiko 

keterlambatan diagnosis kanker serviks, sehingga meningkatkan 

kemungkinan kematian akibat penyakit ini. Peranan IVA test sangat penting 

sebagai metode skrining sederhana dan murah yang mampu mengenali 

adanya kelainan pada serviks sejak tahap awal sebelum kondisi tersebut 

berkembang menjadi kanker serviks.(Puskesmas Toto Rejo, 2025). 

Beberapa faktor mempengaruhi rendahnya pelaksanaan IVA di 

masyarakat, salah satunya adalah pengetahuan dan sikap wanita. Banyak WUS 

yang belum memahami manfaat pemeriksaan IVA, tidak mengetahui risiko 

kanker serviks, dan merasa takut atau malu saat harus menjalani pemeriksaan, 

sehingga kesadaran untuk memeriksakan diri menjadi rendah. Kurangnya 

informasi yang memadai tentang kanker serviks dan prosedur IVA 

menyebabkan munculnya sikap apatis dan perilaku menghindar. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan yang rendah dan sikap negatif menjadi 

penghalang utama keberhasilan deteksi dini. Oleh karena itu, intervensi melalui 

penyuluhan, edukasi, dan pendekatan yang sensitif terhadap budaya dan 
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psikologis wanita sangat dibutuhkan untuk meningkatkan pemahaman, 

membentuk sikap positif, dan mendorong partisipasi aktif WUS dalam 

pemeriksaan IVA (Mufida, Lailatul, dkk., 2021). 

Penelitian yang relevan yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas 

Mentok Tahun 2025 dengan judul “Hubungan Tingkat Pengetahuan dan 

Sikap WUS terhadap Keikutsertaan Pemeriksaan Inspeksi Visual Asetat 

(IVA)”, penelitian ini mengindikasikan bahwa Peningkatan pengetahuan 

yang disertai sikap positif pada wanita usia subur (WUS) cenderung 

mendorong kesediaan mereka untuk mengikuti pemeriksaan IVA sebagai 

upaya deteksi dini kanker serviks. (Sidabutar, et.al, 2025). 

Penelitian yang dilakukan oleh Nailatun Nadrah dkk. (2025) dengan 

judul “The Relationship Between Knowledge and Attitudes of Women 

Regarding Early Detection of Cervical Cancer with IVA Examination” 

menunjukkan bahwa penelitian ini mengindikasikan bahwa tingkat 

pengetahuan dan sikap wanita usia subur (WUS) berhubungan secara 

signifikan dengan keikutsertaan mereka dalam menjalani pemeriksaan IVA 

sebagai langkah deteksi dini kanker serviks.Oleh karena itu, peningkatan 

pengetahuan serta penguatan sikap positif pada WUS perlu dilakukan guna 

menunjang keberhasilan program deteksi dini kanker serviks. (Nadrah et al., 

2023). 

Kabupaten OKU Timur terdapat 20 Kecamatan yang juga telah 

melakukan deteksi dini kanker serviks. Puskesmas Toto Rejo Kecamatan 

Belitang II merupakan salah satu kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten 
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OKU Timur. Dari 3.466 orang sasaran WUS hanya 987 orang (28,4%) yang 

telah melakukan IVA test, 5 orang (6,8%) terjaring IVA positif dan 2 orang 

dicurigai kanker serviks (2,7%) (Puskesmas Toto Rejo, 2025). 

Berdasarkan laporan program kesehatan reproduksi tahun 2025, Desa 

Margo Mulyo wilayah kerja Puskesmas Toto Rejo merupakan salah satu desa 

terendah capaian deteksi pemeriksaan IVA. Desa Margo Mulyo dengan jumlah 

sasaran IVA sebanyak 532 orang, hanya 51 orang (9,5%) yang telah melakukan 

pemeriksaan IVA (Data Sekunder Puskesmas Toto Rejo). Dari laporan ini, 

masih banyak terdapat WUS yang tidak melakukan pemeriksaan IVA padahal 

pemeriksaan IVA sangat penting untuk kesehatan produksi wanita.  

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilaksanakan di Desa 

Margo Mulyo, dari 4 orang wanita usia 30 – 50 tahun yang datang 

kunjungan ke Poskesdes mengatakan tidak tahu manfaat pemeriksaan IVA 

dan tidak mau melakukannya karena takut dan malu apabila dilakukan 

pemeriksaan IVA tersebut terhadap dirinya. 

Berlandaskan uraian yang telah dipaparkan, penelitian ini dilakukan 

untuk mengkaji  judul “Hubungan Pengetahuan Dan Sikap Wanita Usia 

30-50 Tahun Terhadap Pemeriksaan IVA Test di Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Toto Rejo Tahun 2026 ”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah “adakah hubungan pengetahuan dan sikap wanita usia 30-50 tahun  
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terhadap pemeriksaan IVA Test di wilayah kerja UPTD Puskesmas Toto 

Rejo tahun 2026?” 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap wanita usia 30–50 

tahun dengan pemeriksaan IVA Test di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Toto Rejo Tahun 2026. 

 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi distribusi frekuensi pelaksanaan pemeriksaan 

IVA Test di wilayah kerja UPTD Puskesmas Toto Rejo Tahun 

2026. 

b. Mengidentifikasi distribusi frekuensi pengetahuan wanita usia 30–

50 tahun tentang pemeriksaan IVA Test di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Toto Rejo Tahun 2026. 

c. Mengidentifikasi distribusi frekuensi sikap wanita usia 30–50 

tahun terhadap pemeriksaan IVA Test di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Toto Rejo Tahun 2026. 

d. Menganalisis hubungan pengetahuan wanita usia 30–50 tahun 

dengan pelaksanaan pemeriksaan IVA Test di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Toto Rejo Tahun 2026. 
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e. Menganalisis hubungan sikap wanita usia 30–50 tahun dengan 

pelaksanaan pemeriksaan IVA Test di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Toto Rejo Tahun 2026. 

 

 

D. Manfaat Penelitian        

1. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi tambahan informasi bagi masyarakat, 

khususnya wanita usia subur. agar bisa meningkatkan pemahaman 

tentang pentingnya melakukan tes IVA untuk mendeteksi kanker 

serviks pada tahap awal 

2. Bagi Petugas Kesehatan 

Penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi tenaga kesehatan dan 

juga bisa digunakan sebagai pedoman dalam memutuskan kegiatan 

atau tindakan yang tepat agar dapat meningkatkan jumlah WUS yang 

datang untuk melakukan pemeriksaan IVA. 

3. Bagi UPTD Puskesmas Toto Rejo Kecamatan Belitang II 

Kabupaten OKU Timur 

Temuan penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam penyusunan 

kebijakan dan strategi untuk meningkatkan pelaksanaan skrining 

kanker serviks melalui pemeriksaan IVA. 
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4. Bagi Poltekkes Kemenkes Palembang 

Meningkatkan mutu akademik Poltekkes Kemenkes Palembang 

sebagai institusi pendidikan kesehatan, dan memperkuat budaya riset 

dan inovasi di lingkungan Poltekkes Kemenkes Palembang
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